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Abstrak 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, pemanfaatan teknologi informasi 

menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari, termasuk dalam sektor pemerintahan. Salah satu bentuk 

pemanfaatan teknologi dalam sektor ini adalah penggunaan sistem informasi kepatuhan pajak, yaitu 

Teknologi E-SIKEP. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan Teknologi E-

SIKEP dan kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 

Kabupaten Tulang Bawang, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda. Responden dalam penelitian ini adalah 

37 pegawai Bapenda Kabupaten Tulang Bawang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara pemanfaatan Teknologi E-SIKEP terhadap kinerja pegawai. Selain itu, 

kompetensi pegawai juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan, 

pemanfaatan Teknologi E-SIKEP dan kompetensi pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai, dengan kontribusi pemanfaatan Teknologi E-SIKEP yang lebih dominan dibandingkan 

kompetensi pegawai. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya peningkatan kualitas dan kuantitas 

pelatihan terkait pemanfaatan Teknologi E-SIKEP, serta penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai 

untuk meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, pengembangan kompetensi pegawai melalui pelatihan 

berkelanjutan juga diperlukan untuk mendukung efektivitas sistem yang diterapkan. 

 

Kata Kunci: E-SIKEP, Kompetensi Pegawai, Kinerja Pegawai, Teknologi Informasi, Badan 

Pendapatan Daerah. 

 

Pendahuluan  
  

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, pemanfaatan teknologi informasi telah 

menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari (Zakaria & Leiwakabessy, 2020). Teknologi informasi kini 

memainkan peran penting dalam berbagai sektor, termasuk sektor pemerintahan (Purwoko, 2020). Dengan adanya 

inovasi di bidang ini, berbagai proses administratif dapat dilakukan dengan lebih efisien, transparan, dan akurat, 

sehingga meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat(Astana & Merkusiwat, 2017). Salah satu bentuk 

pemanfaatan teknologi informasi di sektor pemerintahan adalah penggunaan sistem informasi kepatuhan pajak, 

atau yang dikenal sebagai Teknologi E-Sikep (Yuledi, 2024). Sistem ini dirancang untuk membantu wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka secara lebih mudah dan efisien. Dengan fitur-fitur yang 

mendukung pelaporan dan pembayaran pajak secara daring, E-Sikep diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak serta mengoptimalkan penerimaan negara dari sektor perpajakan (Dhanayanti & Suardana, 2017). 

Pemerintah terus berupaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pelayanan publik, termasuk dalam 

pengelolaan pajak daerah. Salah satu langkah strategis yang diambil oleh Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 

Kabupaten Tulang Bawang adalah implementasi sistem Teknologi E-Sikep. Sistem ini dirancang untuk 

mempermudah pendaftaran dan pelaporan pajak secara elektronik, sehingga wajib pajak dapat mengakses layanan 

kapan saja dan di mana saja. Pemanfaatan Teknologi E-Sikep diharapkan mampu meningkatkan transparansi, 

akurasi data, serta mempercepat proses administrasi pajak. 

Namun, dalam implementasi sistem ini masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi. Berdasarkan hasil 

prasurvei yang dilakukan, ditemukan beberapa permasalahan yang menghambat optimalisasi sistem E-Sikep. 

Salah satunya adalah rendahnya tingkat pemahaman dan keterampilan pegawai dalam mengoperasikan sistem ini. 

Banyak pegawai yang masih belum terbiasa dengan teknologi informasi, sehingga membutuhkan pelatihan lebih 

lanjut untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengelola sistem E-Sikep secara efektif. Pelatihan ini 
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diharapkan dapat membantu pegawai beradaptasi dengan perubahan teknologi serta memastikan sistem dapat 

berjalan dengan optimal dalam meningkatkan pelayanan pajak daerah. 

Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi informasi juga menjadi kendala utama. Fasilitas perangkat 

keras dan jaringan yang kurang memadai dapat menghambat kinerja sistem, menyebabkan gangguan dalam 

operasional, dan menurunkan efisiensi kerja pegawai. Gangguan ini dapat berdampak pada keterlambatan proses 

administrasi pajak serta menurunkan tingkat kepuasan wajib pajak dalam menggunakan layanan berbasis 

teknologi. 

Selain faktor teknologi, kompetensi pegawai juga memainkan peran penting dalam mendukung keberhasilan 

implementasi sistem E-Sikep (Apridani et al., 2021). Pegawai yang memiliki pemahaman yang baik tentang 

sistem dan keterampilan teknologi yang memadai akan lebih mudah beradaptasi dengan perubahan yang ada 

(Khaer & Hidayati, 2023). Dengan demikian, mereka dapat mengoperasikan sistem secara optimal dan 

meningkatkan efisiensi serta efektivitas kerja secara keseluruhan (Irham et al., 2022). Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pemanfaatan Teknologi E-Sikep dan kompetensi 

pegawai terhadap kinerja pegawai di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Tulang Bawang. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas pelayanan pajak daerah 

melalui optimalisasi teknologi informasi dan pengembangan kompetensi pegawai. 

 

Teknologi Elektronik Sistem Kepatuhan Pajak (E-Sikep)  
Teknologi Elektronik Sistem Kepatuhan Pajak (E-Sikep) merupakan suatu sistem berbasis teknologi informasi 

yang dikembangkan dengan tujuan utama untuk mendukung administrasi perpajakan secara lebih efisien, 

transparan, dan akurat, sekaligus meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya (Purwoko, 2020). Sistem ini dirancang agar dapat mempermudah wajib pajak dalam melakukan 

berbagai proses perpajakan, mulai dari pendaftaran, pelaporan, hingga pembayaran pajak secara elektronik, tanpa 

harus datang langsung ke kantor pajak, sehingga mampu mengurangi ketergantungan pada proses manual yang 

tidak hanya memakan waktu tetapi juga rentan terhadap kesalahan administratif yang dapat menghambat 

efektivitas pengelolaan pajak (Nurmasitha et al., 2013). Dengan adanya sistem E-Sikep, data perpajakan dapat 

dikelola secara lebih terstruktur dan real-time, memungkinkan otoritas pajak untuk melakukan pemantauan serta 

analisis yang lebih akurat terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak, yang pada akhirnya tidak hanya dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja aparatur pajak dalam menjalankan tugasnya tetapi juga berkontribusi 

dalam meminimalkan potensi kebocoran pendapatan daerah serta mempercepat proses administrasi perpajakan 

secara keseluruhan (Diyan A et al., 2024). Namun demikian, keberhasilan implementasi sistem E-Sikep tidak 

hanya bergantung pada efektivitas teknologi yang digunakan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

infrastruktur teknologi yang memadai, tingkat kompetensi pegawai dalam mengoperasikan sistem secara optimal, 

serta partisipasi aktif dari para wajib pajak dalam memanfaatkan layanan ini guna mendukung terciptanya sistem 

perpajakan yang lebih modern, efisien, dan transparan (Khaer & Hidayati, 2023). 

 

Kompetensi Pegawai 
merujuk pada kombinasi yang holistik antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki oleh seorang 

pegawai, yang memungkinkan individu tersebut untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaan dengan 

cara yang efektif, efisien, dan sesuai (Barusman & Rulian, 2019).dengan standar yang ditetapkan oleh organisasi. 

Pengetahuan ini mencakup pemahaman yang mendalam tentang berbagai aspek teknis yang relevan dengan 

pekerjaan yang dijalankan, sedangkan keterampilan melibatkan kemampuan praktis untuk menggunakan alat, 

teknologi, dan sistem yang dibutuhkan dalam proses kerja. Selain itu, kompetensi pegawai juga mencakup 

keterampilan komunikasi yang baik, kemampuan untuk bekerja sama dalam tim, serta kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan yang tepat dalam situasi yang beragam(Hutagalung, 2022). 

Tak kalah penting, kompetensi pegawai juga mencakup sikap profesional, seperti integritas, etika kerja yang 

tinggi, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang ada di tempat kerja, yang 

memungkinkan individu tersebut untuk tetap memberikan kontribusi yang optimal meskipun menghadapi kondisi 

yang dinamis (Apridani et al., 2021). Secara keseluruhan, kompetensi pegawai yang baik memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan kinerja individu, tim, dan organisasi secara menyeluruh, serta dalam 

memastikan tercapainya tujuan jangka panjang organisasi dengan lebih efektif dan berkelanjutan (Nurmasitha et 

al., 2013). 

 

Kinerja Karyawan 
merujuk pada sejauh mana seorang pegawai dapat melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan pekerjaan yang 

diberikan dengan efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi (Safitri, 2019). 

Kinerja ini mencakup hasil yang dicapai oleh karyawan dalam periode waktu tertentu, serta kualitas dan cara 

penyelesaian pekerjaan yang dilakukan (Putri & Astuti, 2022). Penilaian terhadap kinerja karyawan didasarkan 
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pada sejumlah indikator, seperti pencapaian target, produktivitas, kualitas pekerjaan, serta kemampuan dalam 

bekerja sama dan beradaptasi dengan lingkungan kerja(Arifin et al., 2019). Kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk kompetensi yang dimiliki, motivasi, tingkat kepuasan kerja, serta dukungan organisasi 

seperti pelatihan, fasilitas yang memadai, dan budaya kerja yang positif (Farisi et al., 2020). Karyawan dengan 

kinerja tinggi biasanya dapat mencapai atau melampaui target yang ditetapkan, memiliki inisiatif, dan bekerja 

dengan baik secara individu maupun dalam tim. Sebaliknya, kinerja rendah sering kali disebabkan oleh faktor 

seperti kurangnya keterampilan, ketidaksesuaian antara pekerjaan dan kemampuan, motivasi rendah, atau 

kurangnya pengawasan dan umpan balik dari atasan (Ainanur & Tirtayasa, 2018). Oleh karena itu, evaluasi kinerja 

menjadi penting untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada, serta merancang langkah-langkah 

perbaikan yang dapat meningkatkan kinerja baik bagi individu maupun organisasi secara keseluruhan. 

 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

Metodologi Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan serta 

menganalisis hubungan antara pemanfaatan teknologi E-Sikep dan kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai 

di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang. Metode deskriptif kuantitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti secara sistematis dan menggunakan data 

numerik yang dapat dianalisis secara statistik guna memperoleh kesimpulan yang objektif (Abdullah, 2015). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 

Kabupaten Tulang Bawang. Dari populasi tersebut, sebanyak 37 pegawai dipilih sebagai sampel penelitian. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan keterwakilan pegawai dalam berbagai posisi dan tugas 

yang berkaitan langsung dengan pemanfaatan teknologi E-Sikep serta aspek kompetensi pegawai. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan beberapa teknik, yaitu kuesioner, observasi, dan studi 

literatur. Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur tingkat pemanfaatan teknologi E-Sikep, 

kompetensi pegawai, serta kinerja pegawai. Pertanyaan dalam kuesioner disusun dengan menggunakan skala 

Likert untuk memudahkan responden dalam memberikan jawaban sesuai dengan pengalaman dan persepsi 

mereka. Selain itu, observasi dilakukan untuk mengamati langsung bagaimana teknologi E-Sikep digunakan 

Pemanfaatan Teknologi e-Sikep (X1)  

 

1. Faktor Sosial 

2. Perasaan Individu 

3. Komplesitas 

4. Kesesuaian Tugas 

5. Konseskuensi Jangka Panjang  

6. Kondisi yang memfasilitas 

 

Kompetensi (X2) 

 

1. Watak(traits) 

2. Motif (Motive) 

3. Bawaan (self-concept) 

4. Pengetahuan (knowledge) 

5. Keterampilan atau keahlian (skill) 

Kinerja Pegawai  (Y)  

 

1. Produktivitas 

2. Kualitas Layanan 

3. Responsivitas 

4. Responsibilitas 

5. akuntabilitas 

 

 

H1 

H2 
H3 
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dalam pekerjaan sehari-hari. Studi literatur juga dilakukan dengan mengacu pada berbagai jurnal, buku, serta 

peraturan yang relevan untuk memperkuat dasar teori dan mendukung analisis dalam penelitian ini. 

Penelitian ini memiliki tiga variabel utama, yaitu dua variabel bebas (independen) dan satu variabel terikat 

(dependen). Variabel bebas yang diteliti adalah pemanfaatan teknologi E-Sikep (X₁) dan kompetensi pegawai 

(X₂), sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja pegawai (Y). Hubungan antara variabel-variabel tersebut 

dianalisis menggunakan pendekatan statistik yang terdiri dari analisis deskriptif dan analisis kuantitatif. 

Dalam analisis deskriptif, data yang diperoleh dari kuesioner dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu 

seperti "Sangat Baik", "Baik", "Sedang", "Buruk", dan "Sangat Buruk". Pengelompokan ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana persepsi responden terhadap variabel-variabel yang diteliti dan memberikan gambaran 

umum tentang kecenderungan jawaban mereka. 

Selanjutnya, dalam analisis kuantitatif, beberapa teknik statistik digunakan untuk menguji hubungan antar 

variabel. Pertama, dilakukan uji korelasi Pearson untuk mengukur tingkat hubungan antara pemanfaatan teknologi 

E-Sikep dan kompetensi pegawai dengan kinerja pegawai. Kedua, analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengidentifikasi seberapa besar pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y=a+b1X1+b2X2+eY = a + b_1X_1 + b_2X_2 + e  

Dimana: 

• Y adalah kinerja pegawai, 

• X₁ adalah pemanfaatan teknologi E-Sikep, 

• X₂ adalah kompetensi pegawai, 

• a adalah konstanta, 

• b₁, b₂ adalah koefisien regresi masing-masing variabel bebas, dan 

• e adalah error atau variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Selain itu, penelitian ini juga melakukan uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial(Gunawan, 2017). Hasil uji t menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi E-Sikep memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan kompetensi pegawai dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Kemudian, dilakukan uji F untuk mengetahui pengaruh simultan dari pemanfaatan 

teknologi E-Sikep dan kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai. Hasil uji F menunjukkan bahwa kedua 

variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai dengan tingkat 

signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang berarti hubungan tersebut sangat kuat dan dapat dipercaya. 

Terakhir, penelitian ini juga mengukur koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui sejauh mana variabel 

bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi E-Sikep dan 

kompetensi pegawai memberikan kontribusi sebesar 90,1% terhadap kinerja pegawai, sedangkan sisanya 9,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi E-Sikep dan 

kompetensi pegawai memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi E-Sikep terbukti memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan kompetensi pegawai, sehingga 

dalam meningkatkan kinerja pegawai, disarankan agar organisasi lebih fokus pada peningkatan penggunaan 

teknologi serta pelatihan yang berkelanjutan untuk memastikan pegawai memiliki keterampilan yang memadai 

dalam mengoperasikan sistem E-Sikep. 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Analisis Kualitatif 

 
Tabel 1. Distribusi Data Pemanfaatan Teknologi E-Sikep Secara Keseluruhan 

No Skor Kategori Frekuensi % 

1 42 – 50 Sangat Baik 6 16 

2 34 – 41 Baik 13 35 

3 26 – 33 Sedang 18 49 

4 18 – 25 Buruk 0 0 

5 10 – 17 Sangat Buruk 0 0 

  Jumlah 37 100% 

Sumber: Data Diolah, 2024 
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Dari 37 orang responden penelitian, yang menyatakan Pemanfaatan Teknologi E-Sikep telah diberikan 

dengan “ sangat baik” ada 6 orang ( 16%), yang menyatakan “ Baik” ada 13 orang (35%), yang menyatakan 

“Sedang” ada 18 (49%), yang menyatakan “buruk” ada 0 (0%), yang menyatakan sangat buruk ada (0%). Secara 

keseluruhan pegawai pada Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang menganggap bahwa 

Pemanfaatan Teknologi E-Sikep dalam kategori “Sedang” karena hasil jawaban responden dominan pada interval 

26-33. 

 

Tabel 2. Distribusi Data Kompetensi Pegawai Secara Keseluruhan 

No Skor Kategori Frekuensi % 

1 42 – 50 Sangat Baik 2 6 

2 34 – 41 Baik 19 51 

3 26 – 33 Sedang 16 43 

4 18 – 25 Buruk  0 0 

5 10 – 17 Sangat Buruk 0 0 

  Jumlah 37 100% 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Dari 37 orang responden penelitian, yang menyatakan Kompetensi Pegawaitelah diberikan dengan “ sangat 

baik” ada 2 orang (6%), yang menyatakan “ Baik” ada 19 (51 %), yang menyatakan “Sedang” ada 16 (43%), yang 

menyatakan “buruk” ada 0 (0%), yang menyatakan sangat buruk ada (0%). Secara keseluruhan pegawai pada 

Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang menyatakan bahwa Kompetensi Pegawai dalam 

kategori “baik” karena hasil jawaban responden dominan pada interval 34-41. 

 

Tabel 3. Distriusi Data Kinerja Pegawai Secara Keseluruhan 

No Skor Kategori Frekuensi % 

1 42 – 50 Sangat Baik 8 21 

2 34 – 41 Baik 12 33 

3 26 – 33 Sedang 17 46 

4 18 – 25 Buruk  0 0 

5 10 – 17 Sangat Buruk 0 0 

  Jumlah 37 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Dari 37 orang responden penelitian, yang menyatakan kinerja telah diberikan dengan “ sangat baik” ada 8 

orang (21%), yang menyatakan “ Baik” ada 12(33%), yang menyatakan “Sedang” ada 17 (46%), yang menyatakan 

“buruk” ada 0 orang (0%) yang menyatakan sangat buruk (0%). Secara keseluruhan Kinerja Pegawai pada Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawangdalam kategori “sedang” karena hasil jawaban 

responden dominan pada interval 26-33. Untuk itu hendaknya Pimpinan di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 

Kabupaten Tulang Bawang dapat lebih meningkatkan Kinerja Pegawai dengan cara lebih memperhatikan 

Pemanfaatan Teknologi E-Sikep dan memperbaiki Kompetensi Pegawaiyang dalam mendukung Kinerja Pegawai 

pada Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang sehingga Kinerja Pegawai dapat 

meningkat. 

 

Uji Korelasi 
Tabel 4. Nilai Korelasi Product Moment 
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Sumber: Data Diolah, 2024 

 
a. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi E-Sikep terhadap kinerja Pegawai di Badan Pendapatan Daerah 

(Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai sig.( 2-tailed) antara Pemanfaatan Teknologi E-

Sikep dengan kinerja Pegawai adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti terdapat korelasi 

yang signifikan antara variable disiplin dengan kinerja pegawai. Berdasarkan r hitung yakni Pemanfaatan 

Teknologi E-Sikep sebesar 0,937 lebih besar dari r tabel yakni 0,3246hal ini dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan atau korelasi antara variable Pemanfaatan Teknologi E-Sikep dengan variable Kinerja 

Pegawaidi Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang yakni sebesar 

93,7%.Berdasarkan hasil Tabel 4.18diatas maka keeratan hubungan antar variabel dalam kategori sangat 

tinggi karena berada Antara 0,801 s/d 1,00. 

b. Pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap kinerja Pegawai di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 

Kabupaten Tulang Bawang 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai sig.( 2-tailed) antara kompetensi pegawai dengan 

kinerja Pegawai adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan 

antara variable kompetensi pegawai dengan kinerja pegawai. Berdasarkan r hitung yakni kompetensi 

pegawai sebesar 0,873 lebih besar dari r tabel yakni 0,3246hal ini dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan atau korelasi antara variable kompetensi pegawai dengan variable Kinerja Pegawaidi Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang yakni sebesar 87,3%.Berdasarkan hasil Tabel 

4.10 diatas maka keeratan hubungan antar variabel dalam kategori sangat tinggi karena berada Antara 

0,801 s/d 1,00. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 5. Koefisien Determinasi Secara Simultan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .949a .901 .895 1.68677 

a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI_PEGAWAI, E_SIKEP 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Koefisien determinasi (KD) = R. Square= 0,949X 0,949 = 0,901 

0,901X 100%= 90,1 % jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya pengaruh Pemanfaatan Teknologi 

E-Sikep(X1), dan Kompetensi Pegawai(X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Badan Pendapatan Daerah 

(Bapenda) Kabupaten Tulang Bawangsebesar 90,1 % dan sisanya 9,9 % dipengaruhi oleh faktorlain yang 

tidak penulis teliti. 

 

Regresi Linier Berganda 
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Tabel 6. Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Berdasarkan hasil perhitungan dan output pengolahan data SPSS V.21, maka persamaan regresi yang di 

bentuk sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2+et 

Y = 4,263+ 0,594 X1 + 0,319 X2 +  et 

 

Interpretasi: 

Berdasarkan persamaan regresi linear seperti diatas, maka dapat diberikan  

a.  (a) sebesar 4,263 mengandung arti bahwa jika tidak memperhatikan interpretasi sebagai berikut:Nilai 

konstanta Variabel  Pemanfaatan Teknologi E-Sikep, dan kompetensi pegawaiyang dianggap Konstant 

maka Kinerja Pegawai meningkat sebesar 42,63 % 

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,594 hal ini menunjukkan bahwaapabila Pemanfaatan Teknologi E-Sikep 

di naikkan maka kinerja pegawai akan meningkat dengan asumsi variabel kompetensi pegawaidianggap 

tetap. 

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,319hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi pegawai maka 

akan semakin meningkatkan kinerja pegawai dengan asumsi variabel Pemanfaatan Teknologi E-Sikep 

dianggap tetap. 

Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai koefisien regresi X1lebih besar dari pada nilai 

koefisien regresi X2 hal ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel Pemanfaatan Teknologi E-Sikep lebih tinggi 

atau dominan dibandingkan variabelkompetensi pegawaidalam meningkatkan Kinerja Pegawai di Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang. 

 

Uji Hipotesis secara parsial (Uji t) 

 
Tabel 7. Uji t-statistik 

 
Sumber: Data Diolah, 2024 

 
a. Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa uji hipotesis secara parsial yakni dari uji t atau t tes 

didapat t hitung sebesar 6,888 lebih besar dari t tabel 2,032 yaknidengan tingkat signifikan sebesar 0,000. 

Karena probability jauh lebih kecil dari 0,05 maka Pemanfaatan Teknologi E-Sikep berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis: “Pemanfaatan 

Teknologi E-Sikep berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah 

(Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang” diterima 
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b. Dari uji t atau t tes didapat t hitung sebesar 2,744 lebih besar dari t tabel 2,032 yakni dengantingkat 

signifikan sebesar 0,010. Karena probability jauh lebih kecil dari 0,05 maka Kompetensi 

Pegawaiberpengaruh terhadap kinerja pegawai. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

hipotesis: “ kompetensi pegawaiberpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pegawai Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang diterima. 

 

Uji Hipotesis secara Simultan (Uji f) 

 
Tabel 8. Uji f-statistik 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 875.695 2 437.848 153.889 .000a 

Residual 96.737 34 2.845   

Total 972.432 36    

a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI_PEGAWAI, E_SIKEP 

b. Dependent Variable: KINERJA_PEGAWAI 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Pengujian pengaruh variabel bebas Pemanfaatan Teknologi E-Sikep (X₁) dan Kompetensi Pegawai (X₂) 

secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang 

dilakukan menggunakan uji-F dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) dan derajat kebebasan untuk pembilang 

k-1 = 3-1 = 2 serta derajat kebebasan untuk penyebut n-k = 37-3 = 34. Hasil uji-F menunjukkan bahwa nilai 

Fhitung sebesar 153.889, sedangkan nilai Ftabel dengan dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 34 pada tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05) adalah sebesar 3.28. Karena nilai Fhitung (153.889) lebih besar dibandingkan nilai 

Ftabel (3.28) dan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pemanfaatan Teknologi E-Sikep 

(X₁) dan Kompetensi Pegawai (X₂) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang. 

 

Pembahasan 

 
Pengaruh Pemanfaatan Teknologi E-Sikep terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi E-Sikep berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang. Hasil uji regresi linier 

menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi E-Sikep memiliki kontribusi yang lebih besar dibandingkan 

dengan variabel kompetensi pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemanfaatan teknologi E-

Sikep, maka semakin baik kinerja pegawai. Secara deskriptif, sebagian besar pegawai menilai bahwa pemanfaatan 

teknologi E-Sikep berada dalam kategori "Sedang", dengan dominasi skor responden pada interval 26–33. Ini 

menunjukkan bahwa walaupun sistem telah digunakan, masih ada ruang untuk peningkatan agar teknologi dapat 

lebih optimal dalam meningkatkan efisiensi kerja pegawai. 

 
Pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai 

Selain teknologi, kompetensi pegawai juga berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi pegawai memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Bapenda Tulang Bawang. Namun, dibandingkan dengan pemanfaatan teknologi, pengaruh kompetensi pegawai 

lebih rendah. Sebagian besar pegawai menilai kompetensi mereka dalam kategori "Baik", dengan dominasi skor 

responden pada interval 34–41. Ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pegawai memiliki kompetensi yang 

cukup dalam menjalankan tugasnya, namun masih terdapat tantangan dalam penerapan sistem teknologi E-Sikep. 

 

Pengaruh Simultan Pemanfaatan Teknologi E-Sikep dan Kompetensi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai 

Uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi E-Sikep dan kompetensi pegawai 

secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Besarnya pengaruh kedua 

variabel ini terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 90,1%, sedangkan sisanya 9,9% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi E-Sikep memiliki korelasi 

sebesar 93,7% terhadap kinerja pegawai, sedangkan kompetensi pegawai memiliki korelasi sebesar 87,3%. Nilai 
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ini mengindikasikan bahwa teknologi E-Sikep memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan kompetensi 

pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

 

Penutup 

 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil perhitungan dan uji hipotesis, maka disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

 

1. Terdapat pengaruh positif antara pemanfaatan teknologi E-Sikep terhadap kinerja pegawai Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial, 

uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel, dengan tingkat signifikansi yang sangat 

rendah. 

2. Terdapat pengaruh positif antara kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan 

Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial, uji t 

menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dibandingkan t tabel, dengan tingkat signifikansi yang 

menunjukkan pengaruh yang signifikan  

3. Pemanfaatan Teknologi E-Sikep (X1) dan Kompetensi Pegawai (X2) secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang 

Bawang. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel, dan 

tingkat signifikansi menunjukkan nilai yang lebih kecil dari batas yang ditetapkan. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan bahwa pemanfaatan Teknologi E-Sikep dan kompetensi pegawai secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai diterima, sementara hipotesis 

nol ditolak 

4. Dari uji regresi linier berganda bahwa nilai koefisien regresi X1lebih besar dari pada nilai koefisien 

regresi X2hal ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel Pemanfaatan Teknologi E-Sikeplebih tinggi 

atau dominan dibandingkan variabelKompetensi Pegawai dalam meningkatkan Kinerja Pegawai di 

Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang. 

 

Implikasi  
 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas maka penulis dalam hal ini memberikan rekomendasi dan 

saran kepada Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tulang Bawang agar melakukan beberapa langkah 

nyata guna meningkatkan kinerja pegawai yakni diantaranya: 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan baik antara pemanfaatan 

teknologi E-Sikep dan kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai Bapenda Kabupaten Tulang Bawang, serta 

dominasi pengaruh pemanfaatan teknologi E-Sikep, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan pemanfaatan 

teknologi E-Sikep merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu, disarankan 

agar Bapenda Kabupaten Tulang Bawang terus berupaya meningkatkan kualitas dan kuantitas pelatihan terkait 

pemanfaatan teknologi E-Sikep, serta memastikan tersedianya infrastruktur teknologi yang memadai untuk 

mendukung kinerja pegawai.Selain itu, perlu juga dilakukan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas 

pemanfaatan teknologi E-Sikep dan pengembangan fitur-fitur baru yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Selain fokus pada peningkatan pemanfaatan teknologi E-Sikep, Bapenda juga perlu memperhatikan 

peningkatan kompetensi pegawai secara keseluruhan.Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan berkelanjutan, 

penyesuaian kurikulum pelatihan, pemberian insentif, dan pengembangan karier.Selain itu, penting untuk 

melakukan evaluasi kinerja yang komprehensif untuk memastikan bahwa upaya peningkatan kompetensi pegawai 

memberikan hasil yang optimal. 
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